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ABSTRAK

Kepemimpinan demokratis merupakan salah satu faktor untuk
meningkatkan motivasi kerja guru, karena terwujutnya motivasi kerja
guru tidak lepas dari peran seorang pemimpin. Oleh karena itu sertiap
pemimpin harus mengetahui secara jelas tentang apa yang dibutuhkan
olen guru agar dapat bekerja sama dengan baik. Namun,
kepemimpinan demokratis kepala sekolah di SMPN 1 Jaya Kab. Aceh
Jaya dapat memotivasi kerja guru akan tetapi tidak semua guru merasa
termotivasi. Penelitian ini  bertujuan untuk melihat apakah
kepemimpinan demokratis memberi pengaruh terhadap motivasi kerja
guru di SMPN 1 Jaya Kab. Aceh Jaya. Penelitian yang sedang
dikerjakan ini berbentuk kuantitatif. Karena data yang dikumpulkan
dari angka-angka. Populasi yang diambil dalam melakukan penelitian
adalah kepala sekolah dan keseluruhan tenaga pengajar yaitu 38
orang. Adapun sampel yang digunakan yaitu menggunakan seluruh
sampel yang ada dalam populasi.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian dengan instrumen penelitian berupa kuesioner. Terdapat
hubungan signifikan antara keduanya. Hal ini terlihat dari hasil uji
hubungan atau korelasi antara kepemimpinan demokrasi dengan
motivasi kinerja guru, diperoleh nilai signifikansinya adalah 0,000.
Jika dibandingkan dengan nilai taraf signifikan (oo = 0,05 diperoleh
bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari nilai taraf signifikan (a =
0,05). Maka disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Kepemimpinan
Demokrasi dengan Motivasi Kinerja Guru.

Adapun hubungan Kepemimpinan Demokrasi terhadap
Motivasi Kinerja Guru berada pada kategori tinggi yaitu dengan nilai r
nya adalah 0,809. Artinya semakin tinggi gaya kepemimpinan
demokratis, maka semakin tinggi pula motivasi kerja guru, jadi
diantara keduanya terdapat korelasi. Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan didapatkan hasil rata-rata tingkat motivasi kerja guru di
SMPN 1 Jaya Kabupaten Aceh Jaya berdasarkan hasil penelitian yang
telah peneliti dapatkan, bahwasanya ada hubungan positif antara gaya
kepemimpinan demokratis dengan motivasi kerja guru. Semakin
tinggi gaya kepemimpinan demokratis maka semakin tinggi motivasi
kerja guru, sebaliknya semakin rendah gaya kepemimpinan
demokratis maka semakin rendah pula motivasi kerja guru.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengelolaan pendidikan atau manajemen sekolah tidak dapat
dipisahkan dari model atau gaya kepemimpinan yang diadopsi oleh
kepala sekolah dalam menjalankan peranannya sebagai seorang
leader. Keefektifan kepala sekolah dalam memimpin proses
pendidikan di sekolah diperlukan sumber daya manusia yang handal
dalam menerapkan sistem pendidikan yang berkualitas. Hal ini akan
tercermin dalam pelaksanaan pendidikan yang tertib, nyaman,

kondusif dan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.

Leader istilah yang sering dipakai dalam istilah kepemimpinan
adalah suatu proses yang mengandung unsur memengaruhi, adanya
kerja sama, mengarah pada suatu hal dan tujuan bersama dalam
sebuah pendidikan. Dari itu, kepemimpinan mempunyai peranan

sentral dalam dinamika pendidikan.

Dalam hal itu, kepala sekolah tidak hanya berfungsi sebagai
pengelola administrasi sekolah, tetapi juga leader dalam mengelola
pendidikan di sekolah tersebut. Dia harus mengelola pendidikan
dengan kecakapan dan kebijakan pada lembaga yang dinaunginya.
Seorang kepala sekolah harus peka terhadap persoalan administrasi
dan kualitas guru atau keberlangsungan sistem pendidikan di

sekolah yang dipimpinnya.



Kepala sekolah senantiasa siap dalam mempengaruhi,
mendorong, mengajak, menuntut, menggerakkan, mengarahkan
tenaga pendidikan bahkan memaksa mereka [jika dianggap perlu]
dalam sebuah kebijakan demi memajukan pendidikan. Namun, patut
dicatat bahwa kepemimpinan [leader] demokratis [seperti kepala
sekolah] bukan dalam arti sebagai seorang diktator, melainkan leader
[bijak] di tengah-tengah anggota kelompoknya (Abdul Aziz Wahab,
2011). Karena kepemimpinan yang bijak menjadi impian bagi
bawahan yang dipimpinnya sehingga segala kebijakan dan kegiatan

yang terapkannya akan berjalan sesuai dengan harapan.

Selain tujuan di atas, prinsip kepemimpinan demokratis yang
baik tercermin dari sikiap dan kebijakan yang mampu memengaruhi
bawahannya untuk berbuat sesuatu dalam bekerja tanpa terkesan
adanya penekanan. Seorang bawahan di bawah kepemimpinan
seorang pemimin demokrasi dengan mudah menumbuhkan,
mengembangkan daya inovasi dan kreativitas mereka dalam bekerja,
melaksanakan tugas yang dibebankan kepada mereka. Selain itu,
prinsip kepemimpinan demokrasi yang mudah diterima oleh semua
bahkan senantiasa mengharapkan pendapat dan saran-saran dari

bawahan untuk kemajuan kelompoknya.

Mereka [bawahan] mengharapkan kritik yang Dbisa
membangun perkembangan pendidikan sekolah dapat diterima
sebagai umpan balik dan dijadikan bahan pertimbangan dalam
tindakan-tindakan selanjutnya. Oleh karena itu, pemimpin selalu
berusaha memupuk rasa kekeluargaan dan membangun semangat

serta memotivasi para anggotanya dalam mengembangkan diri.
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Motivasi kerja adalah aktivitas yang dapat menimbulkan
dorongan pada diri seseorang atau kelompok agar bertindak dan
melakukan sesuatu tindakan bekerja, dimana seseorang yang
mempunyai motivasi kerja tinggi akan berusaha melaksanakan
tugasnya dengan sekuat tenaga agar pekerjaannya berhasil. Untuk
dapat memberikan hasil kerja yang berkualitas dan berkuantitas
maka diri seorang guru membutuhkan motivasi kerja yang mampu

memberi pengaruh terhadap kinerja di bawah kepemimpinannya.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti lakukan di SMPN 1
Jaya, kepala sekolah telah menerapkan kepemimpinan secara
demokratis, hal ini dapat dilihat dari komunikasi kepala sekolah
dengan guru terjalin dengan baik dan efektif antara sesama mereka
serta dalam melakukan rapat kepala sekolah tidak mengambil
keputusan secara sepihak. Akan tetapi, sebuah keputusan diambil
didasarkan pada musyawarah secara kekeluargaan. Kepemimpinan
kepala sekolah di SMPN 1 Jaya juga dapat memotivasi guru menjadi
lebih aktif dalam memberikan masukan, kritikan, namun tidak
semua guru merasakan termotivasi serta tidak semua guru berani
memberikan masukan dan kritikan terhadap kepala sekolah,
meskipun demikian tidak ada gap di antara kepala sekolah dengan

guru.

Berdasarkan deskripsi di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang Pengaruh Kepemimpinan Demokratis
Islam terhadap Motivasi Kerja Guru SMPN 1 Jaya di Kab. Aceh Jaya. Hasil

penelitian diharapkan melahirkan kontribusi positif dalam upaya
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kaderdisasi sistem Kepemimpinan Demokratis Perspektif Islam dan

akhirnya akan memberi pengaruh terhadap motivasi kerja guru.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalah

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah kepemimpinan demokratis memberi pengaruh
signifikan terhadap motivasi kerja guru di SMP Negeri 1 Jaya?
2. Apakah dengan kepemimpinan  demokrasi  dapat

meningkatkan motivasi kerja guru di SMP Negeri 1 Jaya?

C. Tujuan penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk:
1. Mengetahui pengaruh kepemimpinan demokratis terhadap
motivasi kerja guru di SMP Negeri 1 Jaya
2. Mengetahui peningkatan motivasi kerja guru dengan adanya

kepemimpinan demokrasi di SMP Negeri 1 Jaya

D. Manfaat Penelitian
1. Lembaga Sekolah
a. Sebagai acuan untuk terus mengembangkan sekolah
b. Sebagai wupaya perbaikan serta peningkatan mutu
pendidikan sehingga menghasilkan output atau lulusan
yang bermutu
c. Meningkatkan motivasi kerja guru

2. Pengembangan Ilmu Pengetahuan
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a. Memperkaya dan menambah teori-teori dalam dunia
pendidikan;

b. Dapat menjadi acuan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan; dan

c. Mengetahui sejauhmana pengaruh kepemimpinan

demokratis terhadap motivasi kerja guru di SMPN 1 Jaya.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadi kesalahpahaman atau kekeliruan
kepada pembaca, maka terlebih dahulu peneliti menjelaskan definisi
operasional yang dipandang perlu menyangkut pembahasan kajian

penelitian ini, di antaranya adalah:

1. Pengaruh
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Pengaruh adalah
daya yang ada atau timbul dari sesuatu [orang atau benda] yang ikut
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang [Hasan
Alwi, 2005]. Adapun pengertian pengaruh dalam penelitiaan ini
adalah pengaruh hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah

dengan motivasi kerja guru di SMPN 1 Jaya.

2. Kepemimpinan Demokratis
Menurut Sudarwan Danim kepemimpinan demokratis
bertolak dari asumsi bahwa hanya dengan kekuatan kelompok,
tujuan-tujuan yang bermutu tercapai [Sudarwan Danim, 2004].
Adapun kepemimpinan demokratis yang peneliti maksud dalam

penelitian ini adalah kepemimpinan seorang kepala sekolah yang
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memupuk rasa kekeluargaan dalam pengambilan keputuasan serta

memotivasi kerja guru.
3. Motivasi kerja

Menurut Handoko motivasi adalah keadaan dalam pribadi
seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan
kegiatan-kegiatan tertentu guna memcapai tujuan (Handoko, 2012).
Adapun motivasi yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah
suatu dorongan positif dari dalam diri guru untuk aktif dan

produktif dalam proses belajar mengajar di SMPN 1 Jaya.

4. Guru
Menurut pandangan, guru adalah seorang yang berdiri
didepan kelas untuk menyampaikan ilmu pengetahuan (Syafruddin
Nurdin, 2005). Adapun guru yang peneliti maksud dalam penelitian
ini adalah keseluruhan guru yang ada di SMPN 1 Jaya baik itu guru

tetap maupun guru honoris.[]
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BAB II
KAJIAN TEORI

A. Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan salah satu syarat penting yang harus
dipenuhi ketentuan-ketentuan, untuk memperbaiki kerja/kinerja,
baik pada lembaga pendidikan, pemerintahan, swasta maupun
dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. Untuk mengetahui lebih
lanjut yang berkaitan dengan sistem kepemimpinan demokrasi dapat

terindetifikasi melalui definisi dan teori-teori kepemimpinan berikut:

1. Definisi Kepemimpinan Demokratis

Dalam bahasa Inggris kepemimpinan sering disebut leader. Kata
ini berasal dari akar kata “to lead” dan kegiatannya disebut dengan
leadership [kepemimpinan]. Dalam kata kerja to lead terdapat beberapa
makna yang saling berkaitan yaitu, bergerak lebih cepat, berjalan ke
depan, mengambil langkah pertama, berbuat paling duly,
mempelopori, mengarahkan pikiran atau pendapat orang lain,
membimbing, menuntun, menggerakkan orang lain lebih awal,
berjalan lebih depan, mengambil langkah pertama, berbuat paling
dulu, mempelopori suatu tindakan, mengarahkan pikiran atau
pendapat, menuntun dan menggerakkan orang lain melalui

pengaruhnya [Suprayogo, 1999: 61].

Sedangkan menurut istilah kepemimpinan adalah proses
mempengaruhi aktivitas individu atau kelompok untuk mencapai

tujuan-tujuan tertentu dalam situasi yang telah ditetapkan. Dalam
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memengaruhi aktifitasnya individu pemimpin menggunakan
kekuasaan, kewenangan, pengaruh, sifat dan karakteristik, dan

Tujuannya adalah meningkatkan produktivitas dan moral kelompok.

Menurut Kartini Kartono kepemimpinan sifatnya spesifik,
khas, diperlukan bagi situasi khusus. Sebab dalam satu kelompok
yang melakukan aktivitas-aktivitas tertentu, dan punya tujuan serta
peralatan  khusus, pemimpin kelompok dengan ciri-ciri
karakteristiknya itu merupakan fungsi dari situasi khusus tadi.
Jelasnya sifat-sifat utama dari pemimpin dan kepemimpinannya
harus sesuai dan bisa diterima oleh kelompoknya, juga bersangkutan,

serta cocok-pas dengan situasi dan zamannya.

Menurut [Sri Rahmi, 2017: 27] kepemimpinan merupakan
suatu proses mempengaruhi orang lain untuk bekerja secara sukarela

dalam mencapai tujuan yang telah disepakati bersama.

Dari berbagai macam pengertian di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa kepemimpinan adalah suatu usaha yang
dilakukan seseorang untuk mempengaruhi bawahannya dengan
berbagai macam cara dan mempunyai kemampuan untuk
mempengaruhi, menggerakkan dan mengarahkan seseorang ataupun
kelompok kearah yang lebih baik melalui jangka waktu yang

panjang.

Faktor keberhasilan seorang pemimpin salah satunya
tergantung pada teknik kepemimpinan yang diterapkan dalam
menciptakan situasi sehingga menyebabkan orang yang dipimpinnya
timbul kesadarannya untuk melaksanakan apa yang dikehendaki.

Dengan kata lain, efektif atau tidaknya seorang pemimpin tergantung
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dari bagaimana kemampuannya dalam mengelola dan menerapkan
pola kepemimpinannya sesuai dengan situasi dan kondisi organisasi

tersebut.

Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan
berdasarkan demokrasi yang pelaksanaannya disebut pemimpin
partisipasi [partisipative leadership]. Kepemimpinan partisipasi adalah
suatu cara pemimpin yang kekuatannya terletak pada partisipasi
aktif dari setiap warga kelompok [Kartni Kartono, 73: 1998]. Bentuk
kepemimpinan ini menempatkan manusia sebagai faktor utama dan

terpenting.

Setiap orang dihargai dan dihormati sebagai manusia yang
memiliki kemampuan, kemauan, pikiran, minat, perhatian dan
pendapat yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Oleh
karena itu setiap orang harus dimanfaatkan dengan
mengikutsertakannya  dalam  semua  kegiatan  organisasi.
Keikutsertaan itu disesuaikan dengan posisinya yang masing-masing
memiliki wewenang dan tanggung jawab bagi tercapaianya tujuan

bersama.

Kepala sekolah yang demokratis menyadari bahwa dirinya
merupakan bagian dari kelompok, memiliki sifat terbuka, dan
memberikan kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk
ikut berperan aktif dalam membuat perencanan, keputusan, serta
menilai kinerjanya. Kepala sekolah yang demokratis memerankan
diri sebagai pembimbing, pengarah, pemberi petunjuk, serta bantuan
kepada para tenaga pendidikan. Oleh karena itu, dalam rapat

sekolah, kepala sekolah ikut melibatkan diri secara langsung dan
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membuka interaksi dengan tenaga pendidikan, serta mengikuti

berbagai kegiatan rapat sekolah.

Mifta Thoha mengatakan gaya kepemimpinan demokratis
dikaitkan dengan kekuatan personal dan keikutsertaan para pengikut
dalam proses pemecahan masalah dan pengambilan keputusan.
Dalam suasana kerja kepemimpinan yang demokratis sebagian besar
atau hampir seluruh kebijakan dan keputusan-keputusan penting
berasal dan disesuaikan dengan tuntutan-tuntutan situasi kelompok,
dimana pemimpin bersama-sama dengan anggota kelompok ambil
bagian secara aktif di dalam perumusan kebijakan umum,

keputusan-keputusan penting dan program lembaga kerja itu.

Kepemimpinan demokratis bersifat ramah tamah dalam
komunikasi, dan selalu bersedia menolong atau melayani
bawahannya, dengan memberi nasehat, serta petunjuk jika
dibutuhkan. Pemimpin menginginkan supaya guru-gurunya mau
meningkatkan  kuwalitas  pendidikannya, pandai  bergaul
dimasyarakat, maju dan mencapai kesuksesan dalam usaha mereka

masing-masing.

Di bawah kepemimpinan demokratis para guru dapat
bekerja dengan suka cita untuk memajukan pendidikan sekolah.
Pekerjaan-pekerjaan dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana yang
telah disepakati dan ditetapkan bersama. Akhirnya terciptalah
suasana disiplin, kekeluargaan yang menyenangkan sehingga dapatb

melaksanakan tugas dengan penuh rasa tanggung jawab.

Berbagai pengertian tentang arti kepemimpinan demokratis

di atas diambil simpulan bahwa kepemimpinan demokratis adalah
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kepemimpinan yang menjunjung rasa kebersamaan bersama
bawahanya. Sistem kepimpinanan ini senantiasa diabangun atas
dasar musyawarah dengan para bawahan, menyelesaikan pekerjaan-
pekerjaan yang akan dan telah disepakati, dan senantiasa menjaga

harmonisasi antara pemimpin dengan bawahan.

2. Teori-teori Kepemimpinan Demokratis

Kepemimpinan demokratis dimana pemimpin selalu bersedia
menerima dan menghargai pendapat, saran dan nasehat dari staff
dan bawahan, melalui forum musyawarah untuk mencapai kata
sepakat. Karena berdasarkan definisi dari Ricky W. Griffin seorang
pemimpin mampu memengaruhi perilaku orang lain tanpa harus
mengandalkan kekerasan; pemimpin adalah individu yang diterima
oleh orang laim sebagai pemimpin. [Griffin, 2003 : 68]

Kepemimpinan demokratis memiliki prinsip aktif, dinamis
dan terarah dalam kepemimpinan. Kepemimpinan aktif yaitu
pemimpin yang selalu ingin berfikir untuk kemajuan sebuah sekolah
yang dipimpinnya, sedangkan dinamis merupakan seorang
pemimpin yang didalam pemikirannya ia hanya mengenal istilah
maju, ia tidak mengenal istilah mundur atau dengan kata lain kata
mundur tidak tersirat dalam kamus seorang pemimpin, dan
terarah, seorang pemimpin dalam memberikan tugas kepada
bawahan sesuai dengan bidang ilmunya.

Ketika kepemimpinan yang bersifat demokratis mengadakan
kegiatan-kegiatan dilaksanakan secara tertib dan bertanggung jawab.
Pemimpin demokratis dihormati dan disegani secara wajar, sehingga

tercipta hubungan kerja yang positif dalam bentuk saling mengisi
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dan saling menunjang. Perintah atau intruksi diterima sebagai ajakan
untuk berbuat sesuatu demi kepentingan bersama atau kelompok
yang selalu dapat ditinjau kembali bilamana tidak efektif. Inisiatif
dan kreativitas anggota dalam melaksanakan intruksi selalu
didorong agar terwujud cara kerja yang efektif dalam mencapai
tujuan (Nawawi, 96: 1983).

Kurt Lewin dalam buku Baharuddin dan Umiarso
mengemukakan kepemimpinan demokratis adalah pemimpin yang
demokratis menganggap dirinya sebagian dari kelompoknya dan
bersama-sama dengan kelompoknya berusaha bertanggung jawab
tentang terlaksananya tujuan. Hal ini agar setiap anggota turut
bertanggung jawab, seluruh anggota ikut serta dalam segala
kegiatan, perencanaan, peyelenggaraan, pengawasan dan penilaian.
Setiap anggota dianggap sebagai potensi yang berharga dalam usaha
mencapai tujuan yang diinginkan.

Hadari Nawawi berpendapat kepemimpinan demokratis
adalah kepemimpinan yang aktif, dinamis dan terarah yang berusaha
memanfaatkan setiap orang untuk kepentingan, kemajuan dan
perkembangan organisasi. Keberhasilan kepemimpinan sebenarnya
akan lebih banyak ditentukan oleh faktor-faktor situasi, meliputi:
karakteristik individu yang dipimpin, pekerjaan, lingkungan kerja,
kebudayaan setempat, kepribadian kelompok, dan waktu yang
dimiliki oleh sekolah. Kepemimpinan yang berhasil adalah suatu
proses kepemimpinan yang dapat memenuhi kebutuhan dari
masing-masing situasi dan dapat memilih atau menerapkan gaya

kepemimpinan yang sesuai dengan tuntutan situasi.
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Hendyat Soetopo mengatakan pemimpin demokratis adalah
seorang pemimpin yang selalu mengikutsertakan seluruh anggota
kelompoknya dalam mengambil suatu keputusan. Sebagai pemimpin
kepala sekolah selalu berhadapan dengan faktor manusia yaitu guru,
karyawan, siswa dan orang tua, yang merupakan unsur penting bagi
kelangsungan sekolah. Oleh karena itu kepala sekolah harus mampu
memahami kelompok-kelompok ini sebagai kelompok individu yang
mempunyai ciri-ciri kepribadian yang berbeda-beda. Agar dapat
menentukan kadar perilaku kepemimpinan efektif yang dibutuhkan
yaitu “direktif dan suportif” dari kepala sekolah.

Menurut Didin Kurniawan dan Imam  Machali,
kepemimpinan demokratis berorientasi pada manusia dan
memberikan bimbingan yang efisien kepada para pengikutnya.
Terdapat koordinasi pekerjaan pada semua bawahan, dengan
penekanan rasa tanggung jawab pada diri sendiri dan kerja sama
yang baik. Menurut Baharuddin dan Umiarso, gaya kepemimpinan
demokratis adalah gaya dimana seorang pemimpin berusaha
membawa mereka yang dipimpin menuju ke tujuan dan cita-cita
dengan memberlakukan mereka sebagai sejajar.

Menurut Abdul Aziz Wahab pemimpin yang bertipe
demokratis menafsirkan kepemimpinannya bukan sebagai diktator,
melainkan  sebagai pemimpin di tengah-tengah anggota
kelompoknya. Hubungan dengan anggota-anggota kelompok bukan
sebagai majikan terhadap buruhnya, melainkan sebagai kakak
terhadap saudara-saudaranya.

Daryanto menyatakan bahwa kepemimpinan demokratis

menempatkan manusia sebagai faktor utama serta yang paling
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penting dalam sebuah organisasi. Perwujudan dari tipe
kepemimpinan ini didominasi perilaku sebagai pelindung,
penyelamat, serta perilaku yang cenderung memajukan dan
mengembangkan organisasi. Selain itu diwujudkan juga melalui
perilaku kepemimpinan sebagai pelaksana. Dengan didominasi oleh
ketiga perilaku kepemimpinan tersebut, maka dalam tipe ini
diwarnai dengan upaya mewujudkan dan mengembangkan
hubungan manusiawi yang efektif, berdasarkan prinsip saling
menghormati dan menghargai antara yang satu dengan yang lain.

Menurut Ranupandojo dan Husnan dalam proses
pengambilan  keputusan gaya kepemimpinan  demokratis
menggunakan bottom up [dari bawah ke atas]. Bawahan diberikan
kesempatan untuk memberikan pendapat tetapi tetap pemimpin
yang mengambil keputusan. Menggunakan gaya kepemimpinan
demokratis cenderung berorientasi pada pegawai sehingga jika di
dalam perusahaan terjadi masalah, bawahan memberi pendapat
kemudian di diskusikan dan pemimpin yang akan mengambil
keputusan.

Menurut Daryanto dalam tipe kepemimpinan demokratis
selalu terlihat usaha untuk memanfaatkan setiap orang yang
dipimpin. Anggota organisasi diberikan kesempatan untuk
berpartisipasi dalam setiap kegiatan. Partisipasi tersebut disesuaikan
dengan jabatan maupun tingkat dan jenis kemampuan setiap anggota
organisasi. Selain itu pengambilan keputusan dalam tipe
kepemimpinan ini sangat mementingkan musyawarah, sehingga
dalam pelaksanaan setiap keputusan tidak ada anggota yang merasa

terpaksa.
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Menurut Hasibuan gaya kepemimpinan demokratis memiliki
kekuatan untuk memotivasi bawahannya, dengan meningkatnya
motivasi kerja tersebut dan pemimpin melaksanakannya dengan
persuasif maka akan terciptanya kerjasama yang serasi antara
pemimpin dan bawahan, menumbuhkan loyalitas bawahan, dan
yang terpenting yaitu mampu menumbuhkan partisipasi bawahan.
Menurut Rivai dan Mulyadi gaya kepemimpinan demokratis
adalah menempatkan manusia sebagai faktor utama terpenting
dalam setiap kelompok atau organisasi. Organisasi berharap dengan
digunakannya gaya kepemimpinan demokratis ini bisa membuat
pegawai merasa dihargai, karena pendapat yang mereka ajukan di
tampung oleh pemimpin dan karyawan akan cenderung
meningkatkan kinerjanya.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa di
dalam gaya kepemimpinan demokratis ini pemimpin sangat
menghargai karyawan atau memanusiakan karyawan, dan
karyawan tidak dijadikan budak yang hanya menerima perintah
saja dan harus menjalankan semua yang diperintakan. Apabila
bawahan menghargai atau menghormati pada pimpinanya,
mereka akan mengikuti pimpinan dengan senang hati dan gembira.
Dengan demikian hubungan atasan dan bawahan akan menjadi erat
dan harmonis. Pengarahan dari pimpinan lebih bersifat sukarela dan

bukan atas dasar ketakutan karena wewenang formal.

3. Ciri-ciriKepemimpinan Demokratis

Terdapat empat ciri dalam kepemimpinan demokratis:
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a. Semua kebijaksanaan merupakan bahan pembahasan
kelompok dan keputusan kelompok yang dirangsang dan
dibantu oleh pemimpin;

b. Perspektif aktifitas dicapai selama diskusi berlangsung.
Dilukiskan langkah-langkah umum kearah tujuan kelompok
dan apabila diperlukan nasehat teknis, maka pemimpin
menyarankan dua atau lebih banyak prosedur-prosedur
alternatif yang dapat dipilih;

c. Para anggota bebas untuk bekerja dengan siapa yang mereka
kehendaki dan pembagian tugas terserah pada kelompok; dan

d. Pemimpin bersifat obyektif dalam pujian dan kritiknya dan ia
berusaha untuk menjadi anggota kelompok secara mental.

Tanpa terlampau banyak melakukan pekerjaan tersebut.

Pemimpin ini memiliki sifat yang selalu bersedia menolong
bawahannya, dengan memberikan arahan, nasehat, serta petunjuk.
Gaya kepemimpinan ini ditandai dengan adanya pengambilan
keputusan yang kooperatif. Karena kepemimpinan ini selalu
mengutamakan kerjasama dan kemampuan mengarahkan diri
sendiri dan parabawahannya.

Kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya hendaknya atas
dasar musyawarah, unsur-unsur demokratisnya harus nampak
dalam seluruh tata kehidupan di sekolah, adapun ciri-ciri
kepemimpinan demokratis menurut Anggraini Naskawatisebagai

berikut:
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Pemimpin bersama-sama guru berperan aktif dalam
perumusan dan penetapan peraturan secara umum dan
keputusan-keputusan penting dalam sekolah;

Pemimpin selalu berupaya menghargai potensi setiap
individu;

Para anggota bebas untuk bekerja dengan siapa yang mereka
kehendaki tanpa membatasi kreativitas yang dilakukan oleh
bawahannya; dan

Pemimpin bersifat obyektif dalam pujian dan kritiknya.

Sedangkan menurut Sudarwan Danim pemimpin demokratis

memiliki ciri-ciri antara lain:

a.

Beban kerja organisasi menjadi tanggung jawab bersama
personalia organisasi itu;

Bawahan, oleh pemimpin dianggap sebagai komponen
pelaksana secara integral harus diberi tugas dan tanggung
jawab;

Disiplin akan tetapi tidak kaku dan memecahkan masalah
secara bersama;

Kepercayaan tinggi terhadap bawahan dengan tidak
melepaskan tanggung jawab pengawasan; dan

Komunikasi dengan bawahan bersifat terbuka dan dua arah.

Dalam kepemimpinan yang demokrasi pemimpin dalam

memberikan  penilaian, kritik atau pujian, ia berusaha

memberikannya atasdasar kenyataan yang seobyektif mungkin. ia

berpedoman pada kriteria-kriteria yang didasarkan pada standar
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hasil yang semestinya dapat dicapaimenurut ketentuan target
program umum sekolah yang telah ditetapkan mereka bersama.
Suatu kepemimpinan pendidikan tidaklah dapat dikatakan
berciri demokratis jika kegiatan pimpinan dan situasi kerja yang
dihasilkannya tidak menunjukkan secara nyata penerapan prinsip-

prinsip kepemimpinan sebagai berikut dibawah ini:

a. Prinsip partisipasi

Dalam suatu kepemimpinan pendidikan yang demokratis
masalah partisipasi setiap anggota staf pada setiap usaha lembaga
tersebut dipandang sebagai suatu kepentingan yang mutlak harus
dibangkitkan. Pemimpin dengan berbagai wusaha mencoba
membangkitkan dan memupuk subur kesadaran setiap anggota
stafnya agar mereka merasa rela ikut bertanggung jawab, dan
selanjutnya secara aktif ikut serta memikirkan dan memecahkan
masalah-masalah juga menyangkut perencanaan dan pelaksanaan
program pendidikan dan pengajaran.

Berhasilnya pemimpin menimbulkan minat, kemauan dan
kesadaran bertanggung jawab daripada setiap anggota staf dan
bahkan individu diluar staf yang ada hubungan langsung dan tidak
langsung dengan penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran pada
lembaga kerjanya itu, dan yang selanjutnya menunjukkan partisipasi
mereka secara aktif, berarti satu fungsi kepemimpinan telah dapat

dilaksanakannya dengan baik.

b. Prinsip Koperasi
Adanya partisipasi anggota staf belum berarti bahwa

kerjasama di antara mereka telah terjalin dengan baik. Partisipasi
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juga bisa terjadi dalam bentuk spesialisasi bentuk tugas-tugas,
wewenang tanggung jawab secara ketat diantara anggota-anggota,
dimana setiap anggota seolah-olah berdiri sendiri-sendiri dan
berpegang teguh pada tugas-tugas, tanggung jawab dan wewenang

masing-masing individu.

Partisipasi harus ditingkatkan menjadi kerjasama yang
dinamis, dimana setiap individu bertanggung jawab terhadap tugas-
tugas yang diperuntukkan khusus bagi dirinya, merasa
berkepentingan pula pada masalah-masalah yang menyangkut
suksesnya anggota-anggota lain, perasaan yang timbul karena
kesadaran bertangung jawab untuk mensukseskan keseluruhan
program lembaga kerjanya. Adanya perasaan dan kesadaran
semacam itu memungkinkan mereka untuk bantu membantu,
bekerjasama pada setiap usaha pemecahan masalah yang timbul
didalam lembaga, yang mungkin bisa menghambat keberhasilan
dalam pencapaian tujuan program lembaga kerja secara keseluruhan

yang telah disepakati dan ditetapkan bersama-sama.

c. Prinsip Hubungan kemanusiaan yang Akrab
Suasana kerjasama demokratis yang sehat tidak akan ada,
tanpa adanya rasa persahabatan dan persaudaraan yang akrab,
sikap saling hormat menghormati secara wajar diantara seluruh
warga lembaga-lembaga kerja tersebut. Hubungan kemanusiaan
seperti itu yang disertai unsur-unsur kedinamisan, merupakan
pelicin jalan kearah pemecahan setiap masalah yang timbul dan sulit

yang dihadapi.
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Pemimpin harus menjadi sponsor utama bagi terbinanya
hubungan-hubungan sosial dan situasi pergaulan seperti tersebut
diatas didalam lembaga kerja yang dipimpinnya itu.pemimpin tidak
berlaku sebagai majikan atau mandor terhadap pegawai dan
buruhnya, tetapi ia sejauh mungkin menempatkan diri sebagai
sahabat terdekat daripada semua anggota staf dan penyumbang-
penyumbang diluar staf dengan tidak pula meninggalkan unsur-

unsur formal jabatan.

d. Prinsip Pendelegasian dan Pemencaran Kekuasan dan
Tanggung jawab
Pemimpin pendidikan harus menyadari bahwa kekuasaan,
wewenang dan tanggung jawab yang ada padanya sebagian harus
didelegasikan dan dipancarkan kepada anggota-anggota staf kerja
juga mampu untuk menerima dan melaksanakan pendelegasian
danpemancaran kekuasaan, wewenang, dan tanggung jawab agar
proses kerja lembaga secara keseluruhan berjalan lancar efisien dan

efektif.

Melalui pendelegasian dan pemencaran kekuasan dan
tanggung jawab yang tepat, serasi dan merata, moral kerja akan ikut
terbina secara sehat, semangat kerja dan perasaan tanggung jawab
akan terbangkit dan bertumbuh dengan subur. Melalui cara ini
perkembangan pribadi dan jabatan staf akan terangsang untuk
bertumbuh secara kontinyu, pemimpin dapt berkesempatan untuk
mengetahui, menemukan dan selanjutnya membinan kader-kader

pemimpin yang potensial dikalangan stafnya.
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Pembinaan kepemimpinan melalui latihan dalam bentuk
delegasi dan  pemencaran  kekuasaan, @ wewenang dan
tanggungajawab merupakan cara yang paling praktis disamping
usaha-usaha pembinaan lainnya, bagi kepentingan kepemimpinan

pendidikan yang lebih bermutu dimasa depan.

e. Prinsip Kefleksibelan Organisasi dan Tata kerja

Organisasi kerja disusun dengan maksud mengatur kegiatan
dan hubungan-hubungan kerja yang harmonis, efiseien dan efekifif.
Kefleksibelan organisasi menjamin orgasnisasi dan tata kerja serta
hubungan-hubungan kerja selalu sesuai dengan kenyataan-
kenyataan dan problema-problema baru yang selalu muncul dan
berubah terus menerus. Jadi, prinsip fleksibilitas itu merupakan
faktor penting dalm organisasi administrasi pendidikan yang
demokratis. Dalam kebutuhan yang lebih luas fleksibilitas itu tidak
hanya terbatas pada struktur organisasi, hubungan-hubungan tata
kerja, tetapi juga pada masalah-masalah dan hal-hal lain yang

menyangkut kehidupan individu dan kelompok dalm lembaga kerja.

f. Prinsip Kreatifitas
Pertumbuhan dan perkembangan sesuatu lembaga
pendidikan pengajaran disamping faktor material dan fasilitas
lainnya, terutama tentang pertumbuhan dan perkembangan program
dan aktivitas kerja, sebagian besar berakar pada kreativitaskerja pada
setiap personil pimpinan dan pelaksana didalam lembaga itu. Untuk
dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang ada di masyarakat,

lembaga pendidikan harus menjadi lembaga lembaga kerja yang
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kreatif dan dinamis, dimana setiap anggota staf memiliki ide-ide,
pikiran-pikiran dan konsep baru tentang prosedur, tata kerja dan
metode-metode mendidik dan mengajaran yang lebih efektif

[Dirawat , dkk., 1971: 58-66]

Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan demokratis merupakan norma perilaku yang
digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba
mempengaruhi perilaku orang lain. Kepemimpinan yang demokratis
adalah sebuah pendekatan secara terbuka yang dapat digunakan
untuk memahami suksesnya kepemimpinan, dengan memusatkan
perhatian pada pekerjaan dan kebijakan yang perankan oleh seorang

pemimpin.

B. Motivasi Kerja Guru

Motivasi kerja merupakan motivasi yang terjadi pada situasi
dan lingkungan kerja yang terdapat pada suatu organisasi atau
lembaga. Keberhasilan dan kegagalan pendidikan memang sering
dikaitkan dengan motivasi kerja guru. Pada dasarnya manusia selalu
menginginkan hal yang baik-baik saja, sehingga daya pendorong
atau penggerak yang memotivasi semangat kerjanya tergantung dari
harapan yang akan diperoleh mendatang jika harapan itu menjadi
kenyataan maka seseorang akan cenderung meningkatkan motivasi
kerjanya. Untuk mengetahui lebih lanjut berkenaan dengan motivasi
kerja dapat terindetifikasi melalui definisi dan ciri-ciri motivasi

sebagai berikut:
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1.Definisi Motivasi Kerja

Istilah motivasi [motivation] berasal dari bahasa Latin, yakni
movere, yang berarti “menggerakkan.” Motivasi merupakan kondisi
atau energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah atau
tertuju untuk mecapai tujuan organisasi. Motivasi adalah usaha
pemberian dorongan pada seseorang agar mau bertindak dengan

cara yang diinginkan dalam mencapai tujuan yang diharapkan.

Abdul Aziz Wahab mengatakan motivasi merupakan
pendorong agar seseorang itu melakukan suatu kegiatan untuk
mencapai tujuannya. Abin Syamsudin Makmun berpendapat bahwa
motivasi adalah aspek-aspek psikologis yang dimiliki oleh setiap
individu. Motivasi merupakan suatu kekuatan [power], tenaga [forces],
daya [energy] atau suatu keadaan yang komplek [a complex state] dan
kesiap sediaan [preparatory set] dalam diri individu [organism] untuk
bergerak [to move, motion, motive] kearah tujuan tertentu, baik disadari

maupun tidak disadari.

Motivasi tidak bisa diamati secara langsung, namun dapat
diperhatikan melalui pengamatan terhadap aktivitas-aktivitas atau
perilaku dari orang tersebut. Dalam suatu motivasi terdapat dua
unsur yang berinteraksi yaitu unsur kebutuhan dan unsur tujuan.
Motivasi merupakan proses psikis yang mendorong orang untuk
melakukan sesuatu. Motivasi dapat berasal dari dalam diri maupun
maupun luar diri seseorang. Proses interaksi ini terjadi dalam diri
manusia namun dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor dari luar,
antara lain lingkungan, pendidikan, pengalaman, kemampuan fisik,

cita-cita hidup dan lain-lain.
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Berdasarkan argumen di atas bisa disimpulkan bahwa
motivasi adalah kekuatan jiwa seseorang yang mendasari keinginan,
harapan, dan siap melakukan sesuatu perbuatan guna tercapainya
tujuan yang terkandung dalam perbuatan itu sendiri, misalnya
motivasi belajar didorong oleh rasa ingin tahu. Motivasi bekerja keras

didorong keinginan untuk menjadi kaya.

Motivasi yang tumbuh dalam dirinya sendiri disebut motivasi
internal. Motivasi dapat pula timbul karena keinginan tercapainya
suatu tujuan yang berada diluar perbuatan itu sendiri, misalnya
motivasi belajar yang didorong oleh keinginan mendapat nilai
sembilan dalam raport, dan motivasi ini disebut motivasi eksternal.
Baik motivasi internal maupun motivasi eksternal perlu dimiliki oleh
setiap orang untuk menguatkan keyakinan terhadap keberhasilan,
capaiannya. Perilaku seseorang dimulai dengan dorongan
tertentu/motivasi. Dapat diyakini bahwa pada dasarnya setiap

manusia memiliki motivasi untuk pekerjaan.

Dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
motivasi merupakan suatu konsep yang mendorong individu untuk
mengarahkan perilakunya pada pencapaian tujuan organisasi
dimana yang menjadi pendorong adalah keinginan dan kebutuhan
individu. Motivasi mempunyai kaitan erat dengan gaya
kepemimpinan. Karena keberhasilan seorang pemimpin dalam
menggerakkan orang lain sangat tergantung kepada kewibawaan
dan bagaimana menciptakan motivasi dalam diri setiap karyawan,

sehingga tujuan yang ditetapkan dapat tercapai.
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Menurut Winkel bahwa motivasi adalah “daya penggerak di
dalam diri orang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu. Jadi
motivasi diartikan sebagai motif yang sudah menjadi aktif pada saat
melakukan perbuatan.” Menurut Malthis motivasi merupakan
“hasrat didalam diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut
melakukan tindakan”. Sedangkan Rivai berpendapat bahwa motivasi
adalah “serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi
individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan
individu.”

Motivasi adalah kesediaan melakukan usaha tingkat tinggi
guna mencapai sasaran organisasi yang dikondisikan oleh
kemampuan usaha tersebut memuaskan kebutuhan sejumlah
individu. Motivasi dapat diartikan sebagai faktor-faktor yang ada
dalam diri seseorang yang menggerakkan, mengarah perilaku untuk

memenuhi tujuan tertentu.

Dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja adalah suatu
aktivitas yang bisa menimbulkan dorongan pada diri seseorang atau
kelompok agar bertindak dan melakukan sesuatu tindakan bekerja,
dimana seseorang yang mempunyai motivasi kerja tinggi akan
berusaha melaksanakan tugasnya dengan sekuat tenaga agar

pekerjaannya berhasil.

2. Teori-teori Motivasi Kerja
Mangkunegara menjelaskan, “Motivasi kerja adalah kondisi
yang berpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan memelihara

perilaku yang berhubungan dengan lingkungan kerja.” Sedangkan
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Siswanto berpendapat “Motivasi kerja adalah sebagai integral dari
jalinan kerja dalam rangka proses pembinaan, pengembangan dan

pengarahan sumberdaya manusia dalam suatu organisasi.”

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi
kerja adalah suatu aktivitas yang bisa menimbulkan dorongan pada
diri seseorang atau kelompok agar bertindak dan melakukan sesuatu
tindakan bekerja, dimana seseorang yang mempunyai motivasi kerja
tinggi akan berusaha melaksanakan tugasnya dengan sekuat tenaga

agar pekerjaannya berhasil.

Menurut Herzberg “motivasi kerja adalah sikap seseorang
terhadap pekerjaannya agar memunculkan rasa puas pada
kinerjanya.” Menurut Umar “motivasi kerja adalahdorongan dan
keinginan yang ada di dalam diri manusia untuk melaksanakan
tugas-tugas pekerjaannya dengan baik.” Menurut Pandji Anoraga”
motivasi kerja adalah kemauan kerja karyawan yang timbulnya
karena adanya dorongan dari dalam pribadi karyawan yang
bersangkutan sebagaihasil integrasi keseluruhan dari pada
kebutuhan pribadi, pengaruh lingkungan fisik dan pengaruh
lingkungan sosial dimana kekuatannya tergantung daripada proses

pengintegrasian tersebut.”

Menurut Berelson dan Steiner, motivasi kerja adalah keadaan
kejiwaan dan sikap mental manusia yang memberikan energi,
mendorong kegiatan atau menggerakkan dan mengarahkan atau
menyalurkan perilaku ke arah mencapai kebutuhan yang memberi

kepuasan atau mengurangi ketidakseimbangan.
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan motivasi
kerja adalah sesuatu yang mendorong seseorang, baik berasal dari
dalam maupun dari luar diri seseorang, sehingga seseorang tersebut
memiliki semangat, keinginan dan kemauan yang tinggi untuk
melaksanakan pekerjaannya penting dalam menentukan berhasil

tidaknya seseorang dalam melaksanakan tugas.

Al-Qur'an  surat Ar-Ra’d ayat 11 menerangkan:
“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada

pelindung bagi mereka selain Dia.”

Berdasarkan ayat di atas kita dapat mengetahui bahwa untuk
dapat mengubah keadaannya, seseorang harus berusaha dan berdoa.
Berusaha disini adalah dengan bekerja. Seseorang tidak akan bekerja
jika dia tidak memiliki keinginan yang ingin diraihnya. Hal itulah
yang disebut motivasi yang mempengaruhi mereka untuk bekerja

lebih giat agar apa yang mereka inginkan itu tercapai.

3. Ciri-ciri Motivasi Kerja
Menurut Sardiman dalam buku interaksi dan motivasi belajar
mengajar bahwa motivasi yang ada pada diri setiap orang memiliki

ciri-ciri sebagai berikut [Sardiman AM, 2001:.83]:

a. Tekun menghadapi tugas (dapat terus menerus dalam
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai);

b. Kuat menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa);
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c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.

d. Lebih senang bekerja sendiri;

e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang
bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga
kurang kreatif);

f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin
akan sesuatu);

g. Tidak pernah mudah melepaskan hal yang diyakini; dan

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Ishak Arep dan Hendri Tanjung juga berpendapat bahwa ciri-

ciri orang yang termotivasi:

a. Bekerja sesuai standar Pekerjaan dapat diselesaikan dengan
tepat waktu dan dalam waktu yang sudah ditentukan;

b. Senang dalam bekerja Sesuatu yang dikerjakan karena adanya
motivasi yang mendorongnya membuat seseorang merasa
senang melakukan pekerjaannya;

c. Merasa berharga Seseorang akan merasa berharga ketika
mengerjakan suatupekerjaan yangdidorong oleh motivasi dari
dalam dirinya;

d. Bekerja keras Seseorang akan bekerja keras karena dorongan
yang begitu tinggi untukmenghasilkan hasil pekerjaan yang
telah ditetapkan; dan

e. Sedikit pengawasan Kinerjanya akan dipantau dirinya sendiri

dan tidak membutuhkan terlalubanyak pengawasan.
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Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa seseorang
yang memiliki motivasi kerja, memiliki ciri-ciri tersebut di atas.
Apabila seseorang memiliki ciri-ciri tersebut, berarti orang itu
memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri motivasi seperti itu akan
sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar. Karena kegiatan
belajar mengajar akan berhasil baik, kalau gurunya tekun
melaksanakan pekerjaanya, tidak mudah putus asa dalam
memecahkan masalah dan hambatan secara mendiri.

Guru yang produktif tidak akan terjebak pada suatu yang
rutinitas. Selain itu, juga harus berani mempertahankan pendapatnya
kalau memang yakin dan rasional. Bahkan peka dan responsive
terhadap berbagai masalah umum dan berfikir bagaimana cara

pemecahannya.

4. Faktor-Faktor Motivasi Kerja Guru

Motivasi kerja guru adalah faktor-faktor yang mendorong
seseorang guru untuk melakukan pekerjaannya secara lebih
bersemangat sehingga memperoleh prestasi yang lebih baik.
Menurut Wahjosumidjo, faktor yang mempengaruhi motivasi
meliputi faktor internal yang bersumber dari dalam individu dan
faktor eksternal yang bersumber dari luar individu.

Faktor internal seperti sikap terhadap pekerjaan, bakat, minat,
kepuasan, pengalaman, dan lain-lain serta faktor dari luar individu
yang bersangkutan seperti pengawasan, gaji, lingkungan kerja,
kepemimpinan [Wahjosumidjo, 2001: 42]. Hal ini senada dengan
Karmadi bahwa faktor ini dapat muncul dari dalam diri [intrinsik]

maupun dari luar diri [ekstrinsik]. Faktor-faktor tersebut antara lain:
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1. Faktor intrinsik yaitu faktor-faktor yang timbul dari dirinya

sendiri. Indikator intrinsik yaitu:

a.

Keinginan untuk berprestasi. Prestasi yang ingin dicapai
oleh guru yaitu sukses mengembangkan dan memajukan
siswa yang akhirnya dapat mencapai keberhasilan dalam
bidang akademik siswa;

Keinginan untuk maju. Dengan semakin canggihnya
teknologi pada saat ini, seorang guru dituntut dapat
menguasai teknologi yang ada. Maju dalam hal ini adalah
berhubungan dengan guru tersebut untuk naik pangkat
dan dapat memberikan ilmu yang up date pada siswa
melalui berbagai media, misalnya dengan internet; dan
Pemberian tanggung jawab [respon sibility]. Seseorang jika
dipercaya dan diberi tanggung jawab oleh atasannya
maka akan memunculkan motivasi dari dalam dirinya

untuk dapat bekerja dengan sebaik-baiknya.

2. Faktor ekstrinsik, yaitu faktor dari luar, disini seorang guru

yang mempengaruhi semangatnya dalam bekerja. Indikator

ekstrinsik yaitu:

a.

Pekerjaan itu sendiri atau pekerjaan guru tersebut. Orang
yang mencintai dan bangga akan pekerjaan yang
dijalaninya akan menimbulkan motivasi kerja serta
dedikasi yang tinggi untuk senantiasa menjalankan

tugasnya dengan ikhlas, tanpa beban dan menyenangkan;
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b. Lingkungan kerja.Lingkungan kerja yang bersih, rapi dan
nyaman membuat suasana menjadi menjadi lebih
menyenangkan. Dengan kondisi lingkungan kerja yang
menyenangkan tersebut tentunya guru lebih bersemangat
untuk datang ke sekolah. Lingkungan sekolah yang
kondusif juga mampu menciptakan daya dorong bagi etos
kerja pegawai. Guru merasa nyaman apabila situasi dan
keadaan di sekolah kondusif. Hal ini akan menimbulkan
motivasi dalam mengajar di sekolah tersebut;

c. Keamanan pekerjaan yang dimaksud adalah berhubungan
dengan keamanan lingkungan sekolah tersebut.
Keamanan dimana seseorang itu berada, dapat
memunculkan motivasi diri karena keamanan adalah
kebutuhan semua orang. Rasa aman ada dua macam yaitu
rasa aman fisik dan psikologis. Rasa aman fisik meliputi
misalnya adanya petugas sekolah (satpam), jaminan
kesehatan (ASKES), jaminan masa depan dan hari tua dan
lain-lain. Rasa aman psikologis meliputi jaminan kerja
jelas, dan aman di lingkungan kerja;

d. Gaji atau penghasilan. Gaji atau penghasilan yang layak
merupakan faktor yang dominan dalam memotivasi
seorang guru, karena besar kecilnya gaji dapat
mempengaruhi kesejahteraan guru. Gaji memang banyak
menarik perhatian orang karena memberi pengaruh
terhadap kepuasan seseorang di luar pekerjaan. Gaji
adalah imbalan yang diterima oleh seseorang atas jasa

yang diberikan baik berupa waktu, tenaga, keahlian dan
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keterampilan. Gaji dapat membuat seseorang termotivasi
dalam melakukan pekerjaannya. Alasan mengapa gaji
dapat memotivasi seseorang dalam bekerja adalah karena
gaji memungkinkan untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan (primer, sekunder, dan tersier);

Pengakuan dan penghargaan. Dengan adanya pengakuan
dan penghargaan dari pemerintah maupun dari pihak
lain, seorang guru terkesan dihargai. Dengan pengakuan
dan penghargaan guru akan lebih semangat lagi dalam
melakukan tugasnya;

Kepercayaan melakukan pekerjaan. Seseorang guru yang
memiliki kepercayaan diri terhadap pekerjaannya, akan
lebih yakin dalam melaksanakan pekerjaan itu, sehingga
dengan keyakinan dan kepercayaan diri tersebut akan
berdampak pada motivasi kerja guru tersebut; dan
Kebijakan pimpinan. Pemimpin yang baik adalah
pemimpin yang dapat menciptakan motivasi kerja bagi
para bawahannya, misalnya dalam hal absensi guru dan
pelayanan dari pihak sekolah (TU) akan membuat guru
lebih mudah untuk memperoleh berbagai kemudahan
dalam belajar mengajar. Kebijakan pimpinan juga
mencerminkan gaya kepemimpinan apa yang digunakan
oleh seorang pemimpin dalam memimpin suatu

organisasi.
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C. Kepemimpinan Demokratis dalam Memotivasi Kerja Guru
Pemimpin adalah seorang yang menjadi panutan sebuah
organisasi sehingga pemimpin harus memiliki sikap terbuka, peka,
empati, kepada bawahannya agar dapat mengetahui kebutuhan dan
keinginan yang diperlukan bawahan dari hasil pekerjaan itu.
Pemimpin merupakan seorang yang mampu mengawasi serta
memberikan motivasi terhadap bawahannya agar mereka mau
melakukan kegiatan atau pekerjaan sesuai dengan program yang
telah ditetapkan.Selain daripada itu, untuk menimbulkan motivasi
kerja yang tinggi dibutuhkan suatu tindakan yang dapat

menimbulkan motivasi kerja guru pada suatu lembaga.

Gaya kepemimpinan sangatlah berpengaruh terhadap
motivasi kerja guru, karena dalam motivasi kerja guru untuk
memenuhi kebutuhannya sangat membutuhkan dukungan dari
seorang pemimpin, karena itu setiap pemimpin harus mengetahui
secara jelas tentang apa yang dibutuhkan oleh guru/staf dan
lembaga agar dapat bekerja sama secara efektif. Dan selain itu guru
juga harus mengetahui apa yang diingikan oleh pemimpin dan
lembaga agar tercapainya tujuan bersama, yaitu tujuan guru dalam

memenuhi kebutuhan dan tujuan lembaga pendidikan.

Menurut Heidjracman Ranupandojo, seorang pemimpin
adalah seseorang yang mempunyai wewenang untuk memerintah
orang lain. Pemimpin adalah seorang yang di dalam menjalankan
pekerjaannya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan

membutuhkan bantuan orang lain. Dalam memotivasi seorang guru,
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seorang pemimpin harus mempelajari 3 kriteria penting yang harus

dimiliki seseorang untuk menjadi pemimpin, yaitu:

a. Traits(sifat)
Sifat baik yang dimiliki oleh seseorang pemimpin merupakan
kunci untuk dapat memimpin kariawannya, sifat yang sesuai

dengan pemimpin yang seharusnya;

b. Behavior (perilaku)
Seoarang pemimpin harus berperilaku layaknya sebagai
seorang pemimpin supaya para karyawan di dalam
perusaan/sekolah merasa segan dengandia. Hal ini kunci
yang penting dimiliki oleh seorang pemimpin sepaya
karyawannya didalam perusahaan/sekolah menaati perintah

yang diberikan oleh pemimpin tersebut; dan

c. Contingency (pendekatan)
Pendekatan ini mengharuskan seorang pemimpin dapat
memahami situasi di dalam perusahaanya. Hal ini sangat
penting dimiliki oleh seorang pemimpin supaya pemimpin
mampu menerapkan diri di segala situasi yang ada di dalam

sekolah.

Ketiga kriteria diatas penting dimiliki oleh pemimpin dalam
menjalankan tugas kepemimpinannya dalam sebuah organisasi.
Tugas kepemimpinan tidak hanya terpaku untuk memberikan
perintah kepada bawahanya yang bekerja di dalam sekolah saja,
melainkan seorang pemimpin juga harus pandai berkomunikasi

dengan bawahanya.
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Komunikasi dalam sebuah sekolah juga merupakan bagian
dari kepemimpinan. Komunikasi yang terjalin antara pemimpin dan
bawahannya merupakan hal yang paling berpengaruh dalam proses
kepemimpinan. Komunikasi ini dapat meningkatkan motivasi kerja

guru dalam mencapai tujuan organisasi.

Dalam kepemimpinan demokratis ini, komunikasi antara
atasan dan bawahan merupakan faktor yang sangat penting harus
diadakan, karena dalam kepemimpinan demokratispemimpin secara
langsung memberikan kontribusi pada bawahan untuk terlibat secara
langsung dalam operasioanal sekolah serta proses pengambilan
keputusan yang dilakukan oleh kepemimpinan dalam mengatasi
beberapa masalah sekolah, salah satunya mengatasi motivasi kerja

guru.

Kepemimpinan demokratis bersifat ramah tamah dalam
komunikasi, dan selalu bersedia menolong atau melayani
bawahannya, dengan memberi nasehat, serta petunjuk jika
dibutuhkan. Pemimpin menginginkan supaya guru-guru mau
meningkatkan kualitas pendidikannya, pandai bergaul dimasyarakat,
maju dan mencapai kesuksesan dalam usaha mereka masing-masing.
Di bawah kepemimpinannya guru-guru bekerja dengan suka cita

untuk memajukan pendidikan sekolah yang dipimpinnya.

Semua pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan rencana yang
telah disepakati dan ditetapkan bersama. Akhirnya terciptalah
suasana disiplin, kekeluargaan yang sehat dan menyenangkan dan
melaksanakan tugas dengan penuh rasa tanggung jawab.

Kepemimpinan demokratis menempatkan manusia sebagai faktor
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utama dan terpenting. Hubungan antara pemimpin dan orang-orang
yang dipimpin diwujudkan dalam bentuk human relation yang

didasari prinsip saling menghargai dan saling menghormati.

Pemimpin memandang orang lain sebagai subyek yang
memiliki sifat-sifat manusiawi sebagaimana dirinya. Setiap orang
dihargai dan dihormati sebagai manusia yang memiliki kemampuan,
kemauan, kehendak, pikiran, minat dan perhatian, pendapat dan
lain-lain yang berbeda antara yang satu dengan yang lain. Oleh
karena itu setiap orang harus dimanfaatkan dengan mengikut
sertakannya dalam semua kegiatan organisasi. Keikutsertaan itu
disesuaikan dengan posisi yang memiliki tanggung jawab dan
wewenang dan tanggung jawab yang sama pentingnya bagi

pencapaian tujuan bersama.

Kepemimpinan demokratis yang ingin menggerakkan
bawahannya [guru] untuk mengerjakan tugasnya haruslah mampu
memotivasi guru tersebut sehingga guru bisa memusatkan seluruh
tenaga dan perhatiannya untuk mencapai hasil yang telah
ditetapkan. Pemimpin harus benar-benar menjalin komunikasi aktif
dan setiap saat mengadakan evaluasi terhadap tugas pengajaran
yang telah dilakukan oleh guru. Hal ini dapat tercermin dari pola
kepemimpinan yang ditunjukkan oleh pemimpin kepada
bawahannya.

Kartono mengemukakan bahwa pemimpin yang demokratis
akan melakukan upaya membimbing, memandu, mengarahkan dan

mengontrol pikiran, persaaan atau perilaku seseorang untuk

mencapai tujuan bersama. Hal ini menunjukan bahwa seorang
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pimpinan akan mempengaruhi perilaku dan bisa meningkatkan

motivasi keja bawahannya [Kartini Kartono, 2003: 47].

Selain itu Kartono menerangkan tentang kepemimpinan,
“Kepemimpinan itu sifatnya spesifik, khas, diperlukan bagi situasi
khusus. Sebab dalam satu kelompok yang melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu, dan punya tujuan serta peralatan khusus,
pemimpin kelompok dengan ciri-ciri karakteristiknya itu merupakan
fungsi dari situasi khusus tadi. Jelasnyasifat-sifat utama dari
pemimpin dan kepemimpinannya harus sesuai dan bisa diterima
oleh kelompoknya, juga bersangkutan, serta cocok-pas dengan situasi

dan zamannya.” [Kartini Kartono, 2003: 48].

Motivasi kerja merupakan motivasi yang terjadi pada situasi
dan lingkungan kerja yang terdapat pada suatiu organisasi atau
lembaga. Keberhasialan dan kegagalan pendidikan memang sering
dikaitkan dengan motivasi kerja guru. Pada dasarnya manusia selalu
menginginkan hal yang baik-baik saja, sehingga daya pendorong
atau penggerak yang memotivasi semngat kerjanya tergantung dari
harapan yang akan diperoleh mendatang jika harapan itu menjadi
kenyataan maka seseorang akan cenderung meningkatkan motivasi

kerjanya.

Siagian menyatakan terwujudnya motivasi kerja tidak lepas
dari peran seorang pemimpin, yang salah satunya kepemimpinan
demokratis. Kepemimpinan demokratis dan motivasi kerja yang
positif akan dapat meningkatkan prestasi kerja guru. Kepemimpinan
yang semakin demokratis dan motivasi kerja yang tinggi akan

membawa suasana kerja guru akan lebih baik dan maksimal.
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Peningkatan produktifitas kerja tenaga kependidikan (guru) perlu
dimulai dengan sikap demokratis. Oleh karena itu dalam membina
disiplin tenaga kependidikan perlu berpedoman pada hal tersebut,

yakni dari, oleh, dan untuk tenaga kependidikan/guru.

Perilaku pemimpin yang positif dapat mendorong kelompok
atau bawahannya dalam mengarahkan dan memotivasi individu
untuk bekerjasama dalam kelompok dalam rangka mewujudkan
tujuan sekolah. Pemimpin yang baik harus memiliki strategi yang
tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan
dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat
ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan
suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan

penyediaan berbagai sumber belajar.

Dalam mencapai tujuan pendidikan diperlukan kerja sama
yang baik antara kepemimpianan dengan bawahan. Pemimpin harus
mampu membangkitkan motivasi kerja guru supaya guru mampu
memaksimalkan kemampuan dan tenaganya untuk menyelesaikan

tugasnya dalam sebuah lembaga pendidikan.

Di samping itu motivasi kerja yang diberikan oleh seorang
pemimpin untuk guru dapat meminimalkan terjadinya emisional
dalam bekerja yang dapat menimbulkan dampak negatif bagi kenerja
guru. Motivasi kerja ini memberikan keterikatan tersendiri bagi
seorang guru untuk bekerja semakin lebih baik. Guru merasa puas
dengan hasil kerjanya dan merasa bahwa yang dikerjakannya adalah
suatu yang berharga sehingga dia akan bekerja dengan semaksimal

mungkin [Mulyadi & Rivai, 2009: 309].
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Inilah di antara tujuan seorang pemimpin domokratis yang
menjadi harapan dari kinerjanya. Rivai menyatakan kinerja adalah
perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja
yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan peranannya di
perusahaan [Mulyadi & Rivai, 2009: 309].

Kinerja dalam sebuah organisasi merupakan salah satu unsur
yang tidak dapat dipisahkan dalam menjalankan tugas organisasi,
baik itu dalam lembaga pemerintahan maupun swasta. Menurut
Wibowo menyatakan bahwa kinerja merupakan suatu proses tentang
bagaimana pekerjaan berlangsung untuk mencapai hasil kerja. [Arif

Wibono, 2012:81]

47



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode yang bersifat deskriftif
kuantitatif, yaitu disebut sebagai metode positivisme karena
berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini sebagai metode
ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu
konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional, dan sistematis. Disebut
metode konfirmatif karena metode ini cocok digunakan untuk
pembuktian/konfirmasi. Metode ini disebut juga metode kuantitatif
karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik (Sugiyono, 2013). Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Analisis data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data yang akan digunakan bersifat
kuantitatif /statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang

telah ditetapkan.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita
dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan atau
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi

bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang
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lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada
obyek/subyek  yang  dipelajari, tetapi meliputi  seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh obyek atau subyek itu. Adapun
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru

yang ada di SMPN 1 Jaya.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah data karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Suharsimi Arikunto, 2010 dalam
bukunya mengatakan bahwa: untuk sekedar ilustrasi atau pegangan,
maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua,
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Dengan
pedoman pendapat diatas, jumlah populasi kurang dari 100
responden, maka diambil keseluruhannya. Dengan pertimbangan
tersebut, maka sampel penelitian adalah keseluruhan populasi

sejumlah 38 orang guru.

C. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 I Jaya. Tempat
penelitian ini dipilih karena: (a) Kualitas sekolah yang baik, (b). Letak
lokasi sekolah yang dekat dengan kota, (c). Siswa telah banyak
meraih prestasi diberbagai bidang seperti: pernah mengirim siswa
untuk mewakili aceh, (d). SMPN 1 Jaya yang bisa dikatakan menjadi

sekolah favorit dikalangan masyarakat.
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D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan
yang akan dibahas dalam penulisan, maka peneliti menggunkan

metode:

1. Observasi awal dilakukan untuk mengamati dan mancatat
sistematis dari fenomena-fenomena yang diselidiki. Mahmud
(2011: 177) mengatakan bahwa observasi dilakukan untuk
menentukan data dan informasi dari gejala atau fenomena
(kejadian atau peristiwa) secara sistematis dan didasarkan pada
tujuan penyelidikan yang telah dirumuskan

2. Questionnaire/kuesioner merupakan daftar pertanyaan atau
pernyataan mengumpulkan data dengan cara memberikan
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan. Kuesioner atau angket ini
diberikan ke pada seluruh karyawan atau guru sekolah di SMPN
1 Jaya. Data yang diperoleh dari kuesioner atau angket ini
berhubungan dengan kepemimpinan demokratis dan motivasi
kerja guru yang terjadi. Angket angket ini berbentuk pertanyaan
tertulis yang berjumlah 20 butir pertanyaan dengan empat
pilihan jawaban atau menggunakan skala likert yaitu sangat

setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS).

E. Uji Coba Instrumen Penelitian
Pengumpulan data dibutuhkan suatu tes yang baik. Tes yang
baik biasanya memenuhi kriteria validitas tinggi, reliabilitas tinggi.

Karakteristik kualitas tes yang digunakan tersebut, maka Sebelum
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digunakan tes harus diujicobakan untuk memeriksa validitas,

reliabilitas.

a. Uji validitas angket kepemimpinan demokrasi dan motivasi kerja
guru

Sebuah tes dikatakan telah wvalid apabila tes tersebut
secara tepat dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk
dapat menentukan apakah suatu tes telah memiliki validitas atau
daya ketepatan mengukur, dapat dilakukan dari dua segi, yaitu :
dari tes itu sendiri sebagai suatu totalitas, dan segi itemnya,
sebagai yang tak terpisahkan dari tes tersebut (Surapranata, 2005 :
50). Mengetahui validitas angket dari jawaban guru menggunakan
rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh pearson

(Pearson product moment) sebagai berikut :

_ N EXY-ZEX)ZY)
_\‘III{N zxz_@ﬂz}—{wzyz—{ﬂ 1"]2]

Setelah dihitung, kemudian dibandingkan r hasil perhitungan
dengan r tabel. Apabila r hitung = r table, maka dapat disimpulkan
bahwa item soal tersebut dinyatakan valid.

Tabel 3.2 Kategori Validitas Butir Soal

Batasan Kategori
080 <r, =100 Tinggi
0,60 <, = 0,80 Cukup Tinggi
0,40 < r,, = 0,60 Agak Rendah

51




020<r, =040 Rendah

0,00 <, =0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2006:276)

b. Ujireliabilitas

Reliabilitas adalah kestabilan skor yang diperoleh ketika diuji
ulang dengan tes yang sama pada situasi yang berbeda atau satu
pengukuran ke pengukuran lainnya (Arikunto,2012). Menghitung
reliabilitas tes dengan persamaan koefisien alpha dari Cronbach
(Cronbach’s coefficient alpha) berikut.

L

Notasi:
13y, = reliabilitas instrumen
n = jumlah item

2 s{ =jumlah varians
s =varian dari total skor

Tabel 3.3 Kategori Reliabilitas Tes

Batasan Kategori
0,80 <, =100 Sangat Tinggi (sangat baik)
0,60 < r,,, = 0,80 Tinggi (baik)
0,40 <1, = 0,60 Cukup (sedang)
0,20 <1, =040 Rendah (kurang)
0,00 <, =020 Sangat Rendah (sangat kurang)
(Arikunto, 2006)

52




F. Uji Prasyarat Analisis

1. Uji Normalitas, Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui
distribusi atau sebaran skor data hasil belajar kognitif siswa
kedua kelas terdistribusi normal atau tidak. Menurut Sudjana
(2002: 123) wji normalitas menjadi patokan untuk
menentukan jenis statistik apa yang dipakai dalam analisis
selanjutnya. Uji normalitas ini menggunakan rumus Chi
Kuadrat (X2) sebagai berikut (Sutrisno Hadi, 2004: 306) :
Apabila hasil Chi Kuadrat yang diperoleh melalui
perhitungan (X2hitung) lebih kecil daripada harga Chi
kuadrat pada tabel (X2tabel) dengan taraf signifikansi 5%
maka data dari variabel tersebut berdistribusi normal.
Sebaliknya jika harga Chi Kuadrat dihitung lebih besar
daripada Chi Kuadrat tabel maka data variabel tersebut
berdistribusi tidak normal

2. Uji linearitas, Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah
hubungan variabel bebas dan variabel terikat memiliki
hubungan yang linier. Dikatakan linier jika kenaikan skor
variabel bebas diikuti kenaikan skor variabel terikat. Untuk
mengetahui hubungan linearitas menggunakan rumus
seperti yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadi (2004: 14).
Selanjutnya harga F dikonsultasikan dengan harga F pada
tabel dengan taraf signifikansi 5%. Jika harga F yang
diperoleh lebih kecil dari F tabel maka kedua variabel
mempunyai pengaruh linier. Sebaliknya jika harga F lebih
besar dari harga F tabel berarti kedua variabel mempunyai

pengaruh yang tidak linier.
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G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Regresi Sederhana
Analisis regresi sederhana ini digunakan untuk menentukan
derajat hubungan antara variabel bebas (prediktor) dengan
variabel terikatnya (kriterium). Sutrisno Hadi (2004: 2) tugas

pokok analisis regresi adalah:

1) Mencari korelasi antara kriterium dengan prediktor
2
3

)
) Menguji apakah korelasi itu signifikan ataukah tidak
) Mencari persamaan garis regresinya
4) Menentukan sumbangan relatif antara sesama prediktor,
Jika prediktornya lebih dari satu. Adapun persamaan
garis regresi dengan satu prediktor dikemukakan oleh
Sutrisno Hadi (2004: 1-2) dengan rumus yaitu:
Y=a.X+k
Keterangan:

Y = kriterium; X = prediktora; a = bilangan koefisien antara

prediktor dan kriterium; k = bilangan konstan.

2. Koefisien Korelasi antara Prediktor dengan Kriterium
Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui keeratan
hubungan anatara variabel. Dalam penelitian ini analisis
korelasi digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan
antar kepemimpinan kepala sekolah (X) terhadap kinerja
guru (Y). Untuk mendapatkan nilai r menggunakan rumus
korelasi product moment yang dikemukakan oleh pearson

(Pearson product moment) sebagai berikut:
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N RXY-(3XX)(XY)
ﬂ|'{w EXE_{ZX:IE}—{NEYE—{Z YJZ]

Txy —

Keterangan:

r xy = koefisien korelasi anatara variabel X dan variabel Y,
dua variabel dikorelasikan

Y. XY= jumlah perkalian X dan YX2

Y  =kuadrat dari

X2 =kuadart dari Y

Setelah  koefisien korelasi diperoleh maka langkah

selanjutnya adalah menguji koefisien korelasi tersebut

dengan menggunakan uji F. Selanjutnya untuk memberikan

interpretasi maka harga F hitung dikonsultasikan dengan

harga F pada tabel. Jika F hitung lebih besar dari F tabel

maka koefisien korelasi tersebut signifikan, dan apabila F

hitung lebih kecil dari F tabel maka koefisien korelasi

tersebut tidak signifikan.

3. Sumbangan Efektif (SE)
Sumbangan efektif (SE) merupakan perbandingan efektifitas
yang diberikan satu variabel bebas kepada satu variabel
terikat dengan variabel bebas lain yang diteliti maupun tidak
diteliti (Sutrisno Hadi, 2004: 39) Rumus sumbangan efektif
sebagaimana dikemukakan oleh Sutrisno Hadi (2004: 39)
yaitu:
SE =12 x100%
Keterangan:

SE=Sumbangan Efektif
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r2 = Koefisien Determinan
Untuk memudahkan dalam menganalisis data maka
perhitungan menggunakan bantuan komputer dengan

program SPSS 13.0

4. Kriteria Penerimaan dan Penolakan Hipotesis

Untuk menguji hipotesis penelitian, maka data yang telah

terkumpul dianalisis dengan analisis statistik. Hipotesis

statistik yang diuji dalam penelitian ini:

Ho: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
Kepemimpinan Demokrasi dengan Motivasi Kinerja
Guru

Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara
Kepemimpinan Demokrasi dengan Motivasi Kinerja
Guru.

Kesimpulan apakah Ho diterima atau ditolak, diperoleh

dengan menginterpretasikan nilai signifikan pada teknik

analisis statisitik jika nilai sig. <0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti kepemimpinan demokrasi berpengaruh
yang signifikan terhadap kinerja guru, begitu juga
sebaliknya, jika nilai sig. >0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak yang berarti kepemimpinan demokrasi tidak

berpengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru.

5. Analisis data Angket Motivasi Kinerja Guru
Pengolahan data dari angket motivasi dilakukan secara
kualitatif, yaitu melalui perhitungan skor angket yang

diberikan kepada guru. Angket diberikan untuk melihat
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peningkatan motivasi kinerja guru dengan kepemimpinan
demokrasi. Penskoran data diperoleh dengan menggunakan
skala Likert, dalam penelitian ini pernyataan yang digunakan
adalah pernyataan yang bersifat positif dan negatif, dan skor
untuk setiap pernyataan terdiri atas empat kategori, yaitu SS
(skor 4), S (skor 3), TS (skor 2), dan STS (skor 1). maka
instrumen terlebih dahulu di analisis dengan cara-cara

sebagai berikut:

a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur kebenaran suatu
instrumen sehingga mampu mengukur apa yang seharusnya
diukur. Uji validitas data motivasi belajar yang berupa data
politomi dilakukan dengan menggunakan persamaan product

moment sebagai berikut:

. = NEXY — (ZX)(ZY)
P JINEXT S (EX)IINIYE - (EV))

Keterangan:
T'xy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y,

dua variabel yang dikorelasikan.

X = Skor item
Y = Skor total
N = Jumlah siswa

Setelah dihitung, kemudian dibandingkan r hasil perhitungan
dengan r tabel. Apabila r niwng > T wbh, maka dapat

disimpulkan item soal tersebut dinyatakan valid.
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b. Uji Reliabilitas
Menurut Arikunto (2006) reliabilitas instrumen yang skornya
bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian dapat

diperoleh dengan menggunakan rumus:

LET (ﬂ i 1) (1 N 25?‘)

Keterangan:
1y = reliabilitas instrumen
n  =jumlahitem

2 5] =jumlah varians

-

57 = varian dari total skor

Data yang diperoleh melalui angket motivasi belajar
selanjutnya direkap dan ditentukan kategorinya. Berdasarkan
pernyataan-pernyataan yang disajikan dalam angket motivasi
belajar, rekap rekor yang diberikan oleh siswa terhadap
pernyataan dibuat dengan ketentuan: a) Setiap pernyataan
dalam angket motivasi terdiri dari pernyataan positif dan
negatif. Pernyataan positif memenuhi kriteria: 1 = sangat
tidak setuju (STS), 2 = tidak setuju (TS), 3 = setuju (S) dan 4 =
sangat setuju (SS), sedangkan pernyataan negatif memenuhi
kriteria: 4 = sangat tidak setuju (STS), 3 = tidak setuju (TS), 2 =
setuju (S) dan 1 = sangat setuju (SS); b) Perhitungan skor
gabungan dari pernyataan angket motivasi dilakukan dengan

merujuk langkah-langkah Sukardi (2003: 147).
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Berdasarkan langkah-langkah tersebut didapatkan rentang

kategori motivasi belajar siswa yang selengkapnya tertera dalam

Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Rentang Skor dan kategori

No Rentang Skor Kategori
1 X< (n-1o) Rendah
2 (h-1lo)<X<(u+1o0) Sedang
3 X2 (u+1o) Tinggi

(Azwar, 2003: 108)

Keterangan:
n =" (skor tertinggi + skor terendah)
o =1/6 (skor tertinggi - skor terendah)

Mengetahui ada atau tidaknya peningkatan motivasi kinerja
guru maka dilakukan uji Kai-Kuadrat (X2). Untuk uji statistik
mengetahui peningkatan motivasi kinerja guru menggunakan
Kai-Kuadrat (chi-square test). Menurut Jogiyanto (2008: 237) Pengujian
Kai-Kuadrat (chi-square test) digunakan untuk menguji perbedaan
yang signifikan antara distribusi data yang diobservasi dengan
distribusi yang diharapkan untuk beberapa kategori. Pengujian ini
dilakukan untuk tipe data nominal sebagai berikut (dengan degree of
freedom, d.f =n-1):

(0;—E) 2

Xi=¥r
i=1 EL’

Dengan derajad kebebasan (degree of freedom) sebesar:
df =k-1
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Notasi:
K =jumlah kategori
Oi = jumlah observasi dalam suatu kategori ke-i

Ei = jumlah yang diharapkan dalam suatu kategori ke-i
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SMPN 1 Jaya merupakan pendidikan yang beralamat di JIn.
Banda Aceh Meulaboh Kec. Jaya Kab. Aceh Jaya memiliki sarana dan
prasarana yang menunjang untuk kelangsungan proses belajar
mengajar. Suasana yang tercipta pun cukup kondusif dan nyaman.
Sekolah tersebut memiliki tenaga pendidik yang memadai. Interaksi
sosial yang harmonis dimana semua personil di sekolah saling
menjalin hubungan yang sangat baik sehingga keadaannya
terorganisir dan tercipta suasana rukun dan damai yang dapat
menunjang.

SMPN 1 Jaya, hingga saat ini dipandang sebagai salah satu
lembaga yang mendukung pendidikan dan pengajarannya. Karena
sebagian besar fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan sebagai penunjang
kegiatan belajar mengajar sudah dimiliki secara cukup namun hanya
beberapa saja yang masih terdapat kekurangan dalam pembelajaran.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4. 1: Keadaan Gedung, Sarana dan Prasarana SMPN 1 Jaya

Tahun 2019
No | Ruang/Fasilitas Jumlah Keterangan
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 | Ruang Wakil Kepala 1 Baik
Sekolah
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3 Ruang Guru 1 Baik

4 | Ruang Belajar 21 Baik

5 | Ruang Perpustakaan 1 Baik

6 | Ruang Laboratorium 2 Baik
7 | Ruang Komputer 1 Baik
8 | Ruang Tata Usaha 1 Baik
9 | Gudang 1 Baik
10 | Mushala 1 Baik

Sumber: Dokumentasi dan Arsip SMPN 1 Jaya Tahun 2019

Tabel 4. 2: Keadaan Gedung, Peralatan SMPN 1 Jaya Tahun 2019

No | Sarana Prasarana Keadaan Total Alat Kapasitas
Baik | Rusak | Tersedia
Laboraturium
Komputer/Bahasa
1 | Multifungsi Baik 2 4
Lokal Area
2 | Network Baik 1 3
3 | Komputer Baik 20 40
4 | Laptop/netbook Baik 8 10
5 | Server Baik 4 6
6 | UPS Baik 20 40
7 | Proyektor Baik 6 19
8 | Printer Baik 5 10

Sumber: Dokumentasi dan Arsip SMPN 1 Jaya Tahun 2019
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Tabel 4. 3: Keadaan Perkembangan Guru dan Pegawai SMPN 1

Jaya
No | Keterangan Personil Lk Pr J1h
1 | Guru Tetap 11 14 25
2 | Guru Honor 4 7 11
3 | Peg.TU.Tetap 1 - 1
4 | Pesuruh Tetap 1 - 1
Jumlah 17 21 38

Sumber: Dokumentasi dan Arsip SMPN 1 Jaya Tahun 2019

Dari hasil data yang bersumber dari SMPN 1 Jaya diatas,
peneliti akan mengambil sampel pada 38 guru, baik itu guru tetap
maupun guru honorer. Dapat disimpulkan jumlah guru memenubhi
syarat sebagai sampel penelitian yang dimaksudkan oleh penulis di

SMPN 1 Jaya dan akan diberikan kuesioner.

B. Pembahasan
1. Kepemimpinan demokratis

a. Hasil Analisis Uji Hubungan atau Korelasi antara
Kepemimpinan Demokrasi dengan Motivasi Kinerja Guru
Sebelum menguji hubungan atau korelasi antara
Kepemimpinan Demokrasi dengan Motivasi Kinerja Guru, terlebih
dahulu kedua data tersebut harus diuji apakah data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Adapunn output hasil dari uji

normalitas data dengan menggunakan SPSS sebagai berikut:
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic| Df Sig. |Statistic| Df Sig.

Kepemimpinan ,138 38 ,066 ,947 38 ,069
Motivasi ,109 38 ,200* ,976 38 ,578

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance

Hasil di atas, diperoleh nilai signifikansinya dengan uji
Kolmogorov-Smirnov untuk data kepemimpinan demokrasi adalah
0,066 dan untuk data motivasi kinerja guru 0,200. Sedangkan dengan
menggunakan uji Shapiro-wilk diperoleh nilai ignifikansi untuk data
kepemimpinan 0,069 dan data motivasi kinerja guru 0,578. Dengan
menggunakan taraf signifikansi (a) 5% atau 0,05 maka diperoleh
bahwa nilai signifikasi kedua data tersebut lebih besar dari nilai a.
Dapat disimpulkan bahwa data kepemimpinan demokrasi dan data
motivasi kinerja guru berdistibusi normal.

Karena kedua data tersebut berdistribusi normal, maka uji
korelasi yang dapat digunakan adalah uji Korelasi Product Moment
Pearson. Sebelum dilakukan pengujian perlu dirumuskan hipotesis.

Adapun rumusan hipotesinya adalah sebagai berikut:

Ho : r = : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
0 Kepemimpinan Demokrasi dengan Motivasi Kinerja
Guru

Ha : r # : Terdapat hubungan yang signifikan antara
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0 Kepemimpinan Demokrasi dengan Motivasi Kinerja

Guru

Kriteria untuk penerimaan dan dan penolakan hipotesi
adalah jika nilai signifikansi lebih besar dari nilai taraf signifikan (a =
0,05) maka Ho diterima dan Ha di tolak. Begitu juga sebaliknya jika
nilai signifikansi lebih kecil dari nilai taraf signifikan (a = 0,05) maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Adapun hasil uji korelasi atau hubungan
antara Kepemimpinan Demokrasi dengan Motivasi Kinerja Guru

dengan menggunakan bantuaan SPSS sebagai berikut:

Correlations
Kepemimpinan | Motivasi
Kepemimpinan Pearson Correlation 1 ,809™
Sig. (2-tailed) ,060
N 38 38
Motivasi Pearson Correlation ,809™ 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 38 38

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari hasil output SPPP di atas, diperoleh nilai signifikansinya
adalah 0,000. Jika dibandingkan dengan nilai taraf signifikan (a = 0,05
diperoleh bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari nilai taraf
signifikan (a = 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima. Artinya bahwa terdapat hubungan yang signifikan
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antara Kepemimpinan Demokrasi dengan Motivasi Kinerja Guru.
Adapun hubungan Kepemimpinan Demokrasi terhadap Motivasi Kinerja

Guru berada pada kategori tinggi yaitu dengan nilai r nya adalah

0,8009.

b. Hasil Uji Regresi atau Pengaruh Kepemimpinan Demokrasi

Terhadap Motivasi Kinerja Guru

Sebelum menguji pengaruh atau regresi Kepemimpinan
Demokrasi terhadap Motivasi Kinerja Guru, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas data dan uji linearitas data untuk dapat
menentukan model uji regresi. Berdasarkan hasil uji normalitas
seperti yang terlihat di atas, bahwa kedua data berdistribusi normal.

Sedangkan untuk uji linieritas dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

ANOVA Table
Sum of
Square | d | Mean Sig
s f | Square | F
Kepemimpin Betwee (Combine |1493,99| 2| 67,909 | 4,437 ,00
an * Motivasi n d) 62 2

Groups Linearity [1129,20| 1|1129,20( 73,77| ,00
4 4 71 0O
Deviation |364,792( 2| 17,371 1,135{ ,40
from 1 8
Linearity
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Within Groups 229,583 1| 15,306
5
Total 1723,57| 3
9( 7

Dari hasil output SPSS di atas diperoleh bahwa nilai
signifikannya adalah 0,408. Nilai tersebut lebih besar dari nilai taraf
signifikasi (a = 0,05) yaitu 0,408 > 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan linear yang signifikan antara variabel
Kepemimpinan Demokrasi dengan Motivasi Kinerja Guru.

Sedangkan untuk menguji pengaruh, perlu dirumuskan
hipotesi. Adapun rumusan hipotesis untuk uji pengaruh

Kepemimpinan Demokrasi terhadap Motivasi Kinerja Guru adalah

sebagai berikut:
Ho : p = : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
0 Kepemimpinan Demokrasi dengan Motivasi Kinerja

Guru
Ha : p # : Terdapat pengaruh yang signifikan antara
0 Kepemimpinan Demokrasi dengan Motivasi Kinerja

Guru

Kriteria untuk penerimaan dan dan penolakan hipotesi
adalah jika nilai signifikansi lebih besar dari nilai taraf signifikan (a =
0,05) maka Ho diterima dan Ha di tolak. Begitu juga sebaliknya jika
nilai signifikansi lebih kecil dari nilai taraf signifikan (a = 0,05) maka

Ho ditolak dan Ha diterima. Adapun hasil uji regresi atau pengaruh
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Kepemimpinan Demokrasi terhadap Motivasi Kinerja Guru dengan

menggunakan bantuaan SPSS adalah sebagai berikut:

Coefficients2
Model Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 14,263 5,437 2,623 ,013
Motivasi ,761 ,092 ,8091 8,270 ,000

a. Dependent Variable: Kepemimpinan

Dari output SPSS di atas, diperoleh nilai signifikasinya
adalah 0,000. Jika dibandingkan dengan nilai taraf signifikan (a =
0,05), maka nilai signifikansi lebih kecil dari nilai taraf signifikan (a =
0,05) yaitu 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut Ho ditolak dan Ha
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Terdapat pengaruh yang
signifikan antara Kepemimpinan Demokrasi dengan Motivasi Kinerja

Guru.

2. Motivasi kerja guru
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil
rata-rata tingkat motivasi kerja guru di SMPN 1 Jaya Kabupaten Aceh
Jaya berkategori tinggi, hal ini dilihat dari tanggung jawab guru
dalam melaksanakan tugasnya. Pernyataan ini didukung hasil
persentase terhadap motivasi kerja guru pada SMPN 1 Jaya
Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jaya dari 38 responden yang
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menjawab sangat setuju sebanyak 28 responden dengan tingkat
presentase 74% dengan katagori baik. Berdasarkan teori, motivasi
diartikan sebagai faktor-faktor yang ada dalam diri seseorang yang
menggerakkan, mengarahkan perilaku untuk memenuhi tujuan

tertentu.

Seorang pendidik selalu menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya semaksimal mungkin dan tepat waktu. Kemudian guru
juga harus mengganggap bahwa tugas merupakan bagian dari
hidupnya, dalam menghadapi tugas yang amat berat guru selalu
didorong untuk bekerja lebih giat serta guru selalu berusaha sebaik
mungkin. Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti dapatkan,
bahwasanya ada hubungan positif antara gaya kepemimpinan

demokratis dengan motivasi kerja guru.

Semakin tinggi gaya kepemimpinan demokratis maka
semakin tinggi motivasi kerja guru, sebaliknya semakin rendah gaya
kepemimpinan demokratis maka semakin rendah pula motivasi kerja
guru. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Kartono yang
mengemukakan bahwa pemimpin yang demokratis akan melakukan
upaya membimbing, memandu, mengarahkan dan mengontrol
pikiran, perasaan atau perilaku seseorang untuk mencapai tujuan
bersama. Hal ini menunjukan bahwa seorang pimpinan akan

mempengaruhi perilaku bawahannya.[]

69



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan permasalahan dan pembahasan tentang
pengaruh gaya kepemimpinan demokratis terhadap motivasi kerja

guru dapat ditarik simpulan:

1. Terdapat hubungan signifikan antara keduanya, hal ini
terlihat dari hasil uji hubungan atau korelasi antara
kepemimpinan demokrasi dengan motivasi kinerja guru,
diperoleh  nilai signifikansinya adalah  0,000. Jika
dibandingkan dengan nilai taraf signifikan (a = 0,05 diperoleh
bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari nilai taraf signifikan
(a = 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara Kepemimpinan Demokrasi dengan Motivasi Kinerja
Guru. Adapun hubungan Kepemimpinan Demokrasi terhadap
Motivasi Kinerja Guru berada pada kategori tinggi yaitu
dengan nilai r nya adalah 0,809. Artinya semakin tinggi gaya
kepemimpinan demokratis, maka semakin tinggi pula
motivasi kerja guru, jadi diantara keduanya terdapat korelasi.

2. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil
rata-rata tingkat motivasi kerja guru di SMPN 1 Jaya
Kabupaten Aceh Jaya Berdasarkan hasil penelitian yang telah
peneliti dapatkan, bahwasanya ada hubungan positif antara

gaya kepemimpinan demokratis dengan motivasi kerja guru.
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Semakin tinggi gaya kepemimpinan demokratis maka
semakin tinggi motivasi kerja guru, sebaliknya semakin
rendah gaya kepemimpinan demokratis maka semakin

rendah pula motivasi kerja guru.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh,
maka penulis memberikan sumbangan saran yang diharapkan dapat

bermanfaat, yaitu:

1. Kepala sekolah diharapkan dapat mempertahankan gaya
kepemimpinan demokrtaisnya, serta selalu melibatkan guru
dalam pengambilan keputusan. Kepala sekolah harus
memberikan apresiasi kepada guru yang mampu membawa
nama baik sekolah. Karena guru akan lebih semangat dan
termotivasi apabila ada penghargaan dari seorang pemimpin.
Guru juga diharapkan mampu mempertahankan motivasi
kerja dan memotivasi diri serta meningkatkan kapasitas diri
untuk terus tetap maju dan berkembang guna mendidik dan
mengajar anak-anak yang telah Allah percayakan untuk
dididik menjadi calon pemimpin masa depan.

2. Kepada peneliti lain yang tertarik untuk mengadakan
penelitian yang sama diharapkan dapat mengungkap lebih
dalam dengan meningkatkan kualitas hasil penelitian. Peneliti
menyarankan untuk lebih memperluas populasi, melengkapi

dengan teknik pengumpulan data yang lain atau
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menyertakan  variabel dari faktor-faktor lain yang
mempengaruhi motivasi kerja sehingga penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan referensi untuk pengembangan bagi
penelitian selanjutnya terutama yang berkaitan dengan

pengaruh kepemimpinan demokratis terhadap motivasi kerja

guru.[]
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Lampiran 1: Pernyataan Responden Kepemimpinan Demokratis

NO

PERNYATAAN

Alternatif Jawaban

SS

S

TS

STS

Dalam setiap pengambilan keputusan,
saya tetap merespon pendapat guru
walaupun berbeda pendapat dengan
saya

Dalam menjalankan tugas sekolah
saya sering melakukan sendiri tanpa
melibatkan guru

Dalam pengambilan keputusan saya
selalu mengikut sertakan guru

Setiap tugas yang dilakukan guru
harus dengan perintah dan arahan dari
saya, termasuk dalam proses
pembelajaran

Saya membagikan tugas dan tanggung
jawab kepada guru (jam ngajar) sesuai
dengan kapasitas yang dimiliki oleh
guru tersebut

Peningkatan kopetensi guru adalah
kewajiban individu guru dan tidak ada
hubungannya dengan saya

Saya selalu menerima saran dan
kritikan para guru demi kemajuan
sekolah dan meningkatkan kualitas
sekolah

Dalam mengevaluasi kerja guru saya
selalu mengadakan rapat

Saya mengadakan pelatihan bagi para
guru untuk meningkatkan
kopetensinya

10

Saya memberikan tugas dan tanggung
jawab kepada guru tidak sesuai denga
profesinya

11

Saya selalu bertanggung jawab atas
semua permasalahan yang di lakukan
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oleh guru

12

Para guru harus menerima apapun
keputusan saya

13

Kewajiban saya sebagai kepala
sekolah hanya memimpin dan
memerintah

14

Saya selalu mengarahkan guru untuk
mengajar sesuai dengan bidang
keilmuannya

15

Setiap keputusan saya adalah benar
dan tidak membutuhkan kritik dan
saran guru

16

Pengambilan keputusan adalah hak
saya sebagai kepala sekolah tanpa
melibatkan guru

17

Saya selalu berkoordinasi dan bekerja
sama dengan guru dalam menjalankan
tugas sekolah

18

Saya memberikan jam ngajar lebih
banyak kepada guru yang memiliki
kedekatan dengan saya

19

Saya memberikan kepercayaan dan
tanggung jawab penuh kepada guru
dalam melakukan tugasnya

20

Evalusi kerja guru adalah tugas dan
kewajiban saya sehingga rapat tidak
perlu diadakan
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Lampiran 2: Pernyataan Responden Motivasi Kerja Guru

No

Pernyataan

Alternatif
Jawaban

SS

S

TS

STS

Saya menyelesaikan tugas tepat waktu

Saya tidak mau bekerja apabila fasilitas

sekolah kurang memenuhi

Saya bersedia mengerjakan tugas

tambahan untuk mencapai prestasi kerja

yang tinggi

Tugas guru hanyalah mengajar

Saya senang bila keberhasilan

pekerjaan saya dipuji atasan

Guru banyak tugas, sehingga wajar bila

terlambat

Saya memilih cara yang mudah dalam
bekerja meskipun hasilnya tidak

maksimal

Saya berhadapan dengan tugas yang
amat berat sehingga terdorong saya
untuk bekerja lebih giat

Saya akan melakukan tugas tambahan

apabila ada imbalannya

10

Saya selalu berusaha sebaik mungkin

dalam menjalin hubungan baik sesama

guru
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11

Saya akan tetap melakukan pekerjaan
yang sulit untuk mendapatkan hasil

yang maksimal

12

Saya tidak mengerjakan tugas jika tidak
didorong oleh orang lain

13

Bagi saya, keberhasilan dalam

pekerjaan merupakan hal yang utama

14

Saya mau membantu guru yang

mengalami kesulitan dalam pekerjaan

15

Biasanya saya keberatan jika diberikan

tugas baru di luar tugas rutin saya

16

Saya mencintai pekerjaan saya sebagai

guru

17

Saya akan mencari alternatife lain
untuk menutupi kekurangan fasilitas
sekolah, seperti menggunakan media-

media sederhana

18

Saya kurang senang apabila hasil kerja
saya tidak diberi penghargaan oleh

atasan

19

Tugas merupakan bagian dari hidup

saya

20

Saya bekerja hanya untuk

menyenangkan pimpinan
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